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RINGKASAN 

 
INEE TIASSIKA. Pengelolaan dan Nilai Ekonomi Tarsius Belitung sebagai Objek 

Daya Tarik Wisata di Kawasan Bukit Peramun, Belitung. Dibimbing oleh 

BURHANUDDIN MASY’UD dan EVA RACHMAWATI.  

 

Tarsius belitung (Cephalopachus bancanus saltator Elliot 1910) merupakan 

salah satu subspesies dari Western tarsier yang hanya tersebar di Pulau Belitung. 

Selain bermanfaat secara ekologi, Tarsius Belitung juga bermanfaat secara ekonomi 

bagi Komunitas Air Selumar sebagai objek daya tarik wisata di Kawasan Bukit 

Peramun. Program wisata telah dilaksanakan selama kurang lebih 5 tahun, namun 

hingga saat ini belum ada catatan ilmiah yang menjelaskan bagaimana awal 

pengembangan wisata hingga manfaat ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat.  

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui pengelolaan terkait Tarsius 

Belitung sebagai objek daya tarik wisata dan manfaat ekonominya. Selain itu, perlu 

dilakukan untuk merumuskan strategi konservasi dan memberikan rekomendasi 

program yang dapat dikembangkan untuk memperkaya upaya konservasi dan 

pemanfaatan tarsius di Kawasan Bukit Peramun.  

Metode pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, wawancara 

mendalam, observasi dan kuesioner. Wawancara mendalam dilakukan kepada 

pengelola, stakeholders dan masyarakat sekitar dipilih secara purposive sampling 

dengan kriteria keanggotaannya sebagai Komunitas Arsel. Kuesioner diberikan 

kepada 82 pengunjung dengan online survey melalui berbagai media sosial untuk 

mengumpulkan data mengenai pengunjung dan Willingness to Pay. Responden 

dipilih secara non probabilitas dengan metode convenience sampling. Data 

mengenai pengelolaan dan pengembangan wisata dianalisis secara deskriptif 

kualitatif. Data mengenai nilai ekonomi dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

menggunakan rumus Willingess to Pay. Uji chi-square digunakan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi WTP pengunjung kawasan.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pengelolaan wisata di Kawasan Bukit 

Peramun mengalami pergeseran dari wisata massal menuju wisata minat khusus. 

Komunitas Arsel selaku pengelola sudah memiliki kelembagaan yang baik dan 

diakui secara legal formal dengan jumlah anggota aktif 10 orang. Pengembangan 

wisata melibatkan 12 stakeholders didukung adanya sarana prasarana serta 

aksesibilitas yang baik. Nilai ekonomi aktual berdasarkan pendapatan tertinggi 

selama 5 tahun berjalan adalah tahun 2023 sebesar Rp 218.330.000. Sedangkan 

nilai total dugaan WTP, nilai ekonomi potensialnya adalah Rp 3.201.905.488 

dengan nilai rataan WTP sebesar Rp 167.683. Uji chi-square membuktikan bahwa 

hanya variabel jenis kelamin yang memiliki hubungan signifikan terhadap besar 

kecilnya kemauan membayar responden untuk paket wisata tersebut. Strategi 

pengembangan program wisata meliputi pelestarian habitat dan populasi, 



 

peningkatan promosi, pemberdayaan masyarakat, peningkatan kemitraan 

stakeholders serta inisiasi potensi pengembangan paket wisata lainnya. 

  

Kata kunci : bukit peramun, nilai ekonomi, objek wisata, Tarsius Belitung 
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SUMMARY 

 
INEE TIASSIKA. Management and Economic Value of Belitung Tarsier as a 

Tourist Attraction Object in Peramun Hill Area, Belitung. Supervised by 

BURHANUDDIN MASY’UD and EVA RACHMAWATI. 

 

The Belitung tarsier (Cephalopachus bancanus saltator Elliot 1910) is one of 

the subspecies of the Western tarsier that is only found on Belitung Island. In 

addition to its ecological benefits, Belitung Tarsier also has economic value for the 

Air Selumar Community as a tourist attraction in Peramun hill area. Although the 

actual tourism program has been running for approximately 5 years, until now there 

has been no written scientific record that explains the management and economic 

value of the use of Belitung tarsier as an object of tourist attraction in the Peramun 

hill, Belitung.  

This research is necessary to understand the management of Belitung Tarsier 

as a tourist attraction and its economic benefits. Additionally, it is necessary to 

formulate conservation strategies for Belitung Tarsier and provide 

recommendations for programs that can be developed to enrich conservation efforts 

and the utilization of tarsiers in Peramun hill area.  

Data collection methods include literature review, in-depth interviews, direct 

observation, and questionnaires. In-depth interviews were conducted with 

managers, stakeholders, and local communities selected through purposive 

sampling based on their membership in the Arsel Community. Questionnaires were 

distributed to 82 visitors through an online survey via various social media 

platforms to collect data on visitors and their willingness to pay. Respondents were 

selected non-probabilistically using convenience sampling. Data on tourism 

management and development were analyzed using descriptive qualitative 

methods. Data on economic value were analyzed using descriptive quantitative 

methods with the Willingness to Pay formula. The chi-square test was used to 

analyze factors influencing visitors' WTP in the area.  

The study findings indicate that tourism management in the Peramun hill area 

has shifted from mass tourism toward specialized interest tourism. Arsel 

Community, as the manager, already has a well-established institutional framework 

and is legally recognized with 10 active members. Tourism development involves 

12 stakeholders, supported by adequate infrastructure and good accessibility. The 

actual economic value based on the highest income over the past five years was in 

2023, amounting to Rp 218,330,000. Meanwhile, based on the total estimated WTP 

value, the potential economic value is IDR 3,201,905,488 with an average WTP 

value of IDR 167,683. The chi-square test proves that only the gender variable has 

a significant relationship with the respondents' willingness to pay for the tourism 

package. Tourism program development strategies include habitat and population 

conservation, enhanced promotion, community empowerment, strengthened 



 

stakeholder partnerships, and the initiation of potential development for other 

tourism packages. 

 

Keywords: Belitung tarsier, economi value, tourist attraction, peramun hill 
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